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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kasus korupsi yang dilakukan
pejabat publik yang notabene sebagian besar berasal dari kader-kader partai politik.
Sudah sewajarnya partai politik berperan dalam upaya pencegahan korupsi yang

dilakukan oleh anggota atau kader partai.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peran partai
politik berbasis masa islam dalam upaya pencegahan korupsi (Studi pada PKB,
PAN, PKS Kabupaten Tulungagung)? 2) bagaimana peran partai berbasis masa
islam politik dalam pencegahan korupsi ditinjau dari figh siyasah dan hukum

positif?

Metode penelitian yang digunakan penelitian adalah metode yuridis
empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancra dan dokumentasi. Sedangkan Teknik Analisa datanya menggunakan

Analisa kulitatif dan kemudian penerikan kesimpulan.

Hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukkan bahwa: 1) peran partai
politik yang terdapat dalam pasal 11 UU No 2 tahun 2011, PKB dalam melakukan
upaya pencegahan korupsi yaitu dengan penerapan sistem integritas melalui
penguatan kode etik. PAN dalam melaukan upaya pencegahan korupsi dengan
melakukan diskusi terhadap kader dan menanamkan nilai kejujuran untuk bisa
berkomitmen terhadap perilaku korupsi. PKS dalam melakukan pencegahan
korupsi dengan melakukan unit pembinaan anggota untuk menanamkan sikap anti
korupsi pada kader. 2) ditinjau dari figh siyasah, peran partai politik berbasis masa

islam dalam pencegahan korupsi terdapat pada Pendidikan politik. Tujuan agar



terciptanya Pendidikan politik adalah munculnya kesadaran politik, terbentuknya
kepribadian politik, dan munculnya partisipasi yang aktif. Ditinjau dari hukum
positif, peran partai politik dalam pencegahan korupsi terdapat dalam pasal 11 UU
No 2 Tahun 2011 tentang perubahan atas UU No 2 tahun 2008 tentang partai politik
dan UU No 31 Tahun 1999 tentang perubahan atas UU No 20 Tahun 2001 tentang

pemberantasan tindak pidana korupsi.
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This research was motivated by the existence of corruption cases committed
by public officials, most of whom came from political party cadres. It is natural for
political parties to play a role in efforts to prevent corruption carried out by party

members or cadres.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the role of
Islamic political parties in preventing corruption (Study on PKB, PAN, PKS
Tulungagung Regency)? 2) what is the role of Islamic political parties in preventing

corruption in terms of Islamic figh and positive law?

The research method used in this research is an empirical juridical method.
The data collection techniques used in this research are interviews and
documentation. Meanwhile, the data analysis technique uses qualitative analysis

and then drawing conclusions.

The results of this research and discussion show that: 1) the role of political
parties as contained in article 11 of Law No. 2 of 2011, PKB in making efforts to
prevent corruption is by implementing an integrity system through strengthening
the code of ethics. PAN carries out efforts to prevent corruption by holding
discussions with cadres and instilling the value of honesty to be able to commit to
corrupt behavior. PKS prevents corruption by conducting member development
units to instill anti-corruption attitudes in cadres. 2) viewed from siyasah figh, the
role of Islamic-based political parties in preventing corruption is found in political
education. The aim of creating political education is the emergence of political

awareness, the formation of a political personality, and the emergence of active
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participation. Judging from positive law, the role of political parties in preventing
corruption is contained in article 11 of Law No. 2 0of 2011 concerning amendments
to Law No. 2 of 2008 concerning political parties and Law No. 31 of 1999

concerning amendments to Law No. 20 of 2001 concerning the eradication of

criminal acts of corruption.
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